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ABSTRACT: Used cooking oil is a common household waste that is often
improperly disposed of, posing environmental and health risks. This Community
Service Program (PKM) aims to enhance public awareness and skills in processing
used cooking oil into economically valuable products, such as liquid soap and
aromatherapy candles. The activities were conducted through socialization,
training, and participatory mentoring. Evaluation was carried out using
observation and questionnaires to assess improvements in participants’
knowledge and skills. Results indicated that 85% of participants showed increased
awareness of the hazards of used cooking oil and its processing methods, while
70% successfully produced marketable products. This program contributes to
reducing household waste while creating entrepreneurial opportunities through
the creative economy. It is expected that this initiative can be adopted by other
communities to support environmental sustainability and community economic
empowerment.
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ABSTRAK: Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang sering
dibuang sembarangan, sehingga berpotensi mencemari lingkungan dan
membahayakan kesehatan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan warga dalam
mengolah minyak jelantah menjadi produk bernilai ekonomi, seperti sabun cair
dan lilin aromaterapi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan berbasis partisipatif. Evaluasi dilakukan dengan metode observasi
dan kuesioner untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta. Hasil menunjukkan bahwa 85% peserta mengalami peningkatan
pengetahuan mengenai bahaya minyak jelantah dan cara pengolahannya, serta
70% berhasil membuat produk dengan kualitas layak jual. Program ini
berkontribusi dalam pengurangan limbah rumah tangga sekaligus membuka
peluang usaha berbasis ekonomi kreatif. Diharapkan kegiatan ini dapat diadopsi
oleh komunitas lain guna mendukung keberlanjutan lingkungan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Kata kunci: minyak jelantah, pemberdayaan masyarakat, pengolahan limbah
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PENDAHULUAN

Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang sering
diabaikan keberadaannya, padahal memiliki dampak lingkungan yang
signifikan. Minyak bekas yang tidak terkelola dengan baik berpotensi
mencemari sumber air, tanah, dan berkontribusi pada pencemaran udara saat
dibuang sembarangan atau dibakar (Wahyuni & Wulandari, 2020). Dalam skala
yang lebih luas, akumulasi minyak jelantah dapat meningkatkan kadar lemak
dalam limbah domestik yang menyebabkan penyumbatan saluran air dan
degradasi lingkungan (Godoy et al., 2022). Oleh karena itu, perlu adanya strategi
pemanfaatan yang efektif guna mengurangi dampak negatifnya serta
mendukung konsep ekonomi sirkular dan keberlanjutan lingkungan.

Di Indonesia, kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan minyak jelantah
masih rendah. Mayoritas rumah tangga membuang minyak bekas langsung ke
saluran air atau mencampurkannya dengan sampah rumah tangga lainnya tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap ekosistem (Mardiana et al., 2020).
Padahal, penelitian menunjukkan bahwa satu liter minyak jelantah dapat
mencemari hingga seribu liter air bersih (Citjan et al., 2023). Selain itu, praktik
penggunaan kembali minyak jelantah secara berulang untuk menggoreng
makanan dapat membahayakan kesehatan karena senyawa karsinogenik yang
terbentuk selama proses pemanasan berulang (Jurid et al., 2020). Oleh karena itu,
diperlukan solusi yang tidak hanya bersifat ekologis tetapi juga memiliki nilai
tambah secara ekonomi.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pengelolaan minyak
jelantah adalah konversinya menjadi biodiesel. Biodiesel merupakan bahan
bakar alternatif yang ramah lingkungan dan dapat menjadi solusi bagi
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil (Pradeep H et al., 2019). Proses
transesterifikasi dengan katalis heterogen telah terbukti mampu mengubah
minyak jelantah menjadi biodiesel dengan efisiensi tinggi (Kurniasih & Pardi, 2019).
Selain mengurangi limbah, pemanfaatan minyak jelantah sebagai biodiesel juga
dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, khususnya karbon dioksida, yang
berkontribusi pada pemanasan global (Yilbasi et al., 2022). Dengan demikian,
program pemanfaatan minyak jelantah tidak hanya berorientasi pada
pengurangan limbah, tetapi juga mendukung transisi menuju energi terbarukan.

Namun, meskipun teknologi konversi minyak jelantah menjadi biodiesel
telah berkembang, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala. Salah
satu tantangan utama adalah kurangnya sistem pengumpulan minyak jelantah
yang efisien di tingkat rumah tangga dan industri kecil (Mudombi et al., 2021).
Selain itu, belum adanya regulasi yang mengatur pemanfaatan minyak jelantah
secara spesifik menyebabkan program ini belum berjalan optimal (Vigoya et al.,
2020). Di banyak negara maju, skema insentif bagi rumah tangga yang
mengumpulkan minyak jelantah telah diterapkan guna meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program daur ulang ini (Charlier & Kirakozian, 2020;

26



Karuna: Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin
Vol. 2 No. 1, April 2025:

Li et al., 2021). Indonesia perlu mengadopsi model serupa dengan menyesuaikan
pada kondisi sosial dan ekonomi yang ada.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk
memberikan solusi konkret terhadap permasalahan pengelolaan minyak jelantah
melalui pendekatan berbasis edukasi, inovasi, dan implementasi teknologi
sederhana. Kegiatan ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
masyarakat, akademisi, dan pemerintah daerah, dalam upaya menciptakan
sistem pengelolaan minyak jelantah yang berkelanjutan (Chen et al., 2021;
Fachrul et al., 2020). Sosialisasi mengenai bahaya pembuangan minyak jelantah
serta manfaat konversinya menjadi biodiesel akan menjadi fokus utama program
ini. Selain itu, pelatihan teknis tentang cara mengolah minyak jelantah dengan
metode transesterifikasi sederhana diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pemanfaatan limbah rumah tangga secara produktif .

Dengan adanya PKM ini, diharapkan terjadi perubahan pola pikir dan
perilaku masyarakat dalam mengelola limbah minyak jelantah. Program ini
tidak hanya menargetkan aspek lingkungan, tetapi juga aspek sosial dan
ekonomi, dengan menciptakan peluang usaha baru berbasis energi terbarukan
(Kuo et al., 2022). Keberlanjutan program ini akan sangat bergantung pada
sinergi antara masyarakat, akademisi, dan pemerintah dalam menciptakan
sistem yang mendukung pemanfaatan minyak jelantah secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan evaluasi berkala serta dukungan kebijakan yang lebih
konkret guna memastikan bahwa program ini dapat memberikan dampak
jangka panjang yang signifikan bagi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat

METODE DAN PELAKSANAAN

Kegiatan Workshop Pemanfaatan Minyak Jelantah menjadi Sabun Cuci di
Desa Tekelak, Nanga Pinoh, Melawi, Kalimantan Barat, terdiri dari empat tahap:
Orientasi, Pelatihan, Praktik, dan Evaluasi. Kegiatan yang berlangsung pada 13

Januari 2025 di Kantor Desa Tekelak ini diikuti oleh 19 ibu rumah tangga.

-, =LA R M [ Y 5P S A<
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1. Tahap Orientasi

Tahap awal kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesadaran
masyarakat mengenai bahaya limbah rumah tangga dan pentingnya pengelolaan
yang tepat. Dalam sesi ini, pemateri yang memiliki keahlian di bidang
pengelolaan lingkungan memberikan penjelasan mengenai berbagai jenis
limbah, termasuk limbah organik, anorganik, dan limbah B3 (Bahan Berbahaya
dan Beracun).

Gambar 2. Penyampaian materi kepada peserta workshop

Pemaparan materi dilakukan secara ringkas selama 10 menit sebagai
pengantar sebelum masuk ke sesi diskusi. Materi yang disampaikan mencakup
dampak negatif minyak jelantah jika dibuang sembarangan serta manfaatnya
apabila diolah menjadi produk yang lebih bernilai guna. Setelah pemaparan,
peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan
guna memperdalam pemahaman mereka. Interaksi ini juga dirancang untuk
menggali wawasan serta meningkatkan kesadaran kritis peserta terhadap
pengelolaan limbah rumah tanggan (Shearer, 2020).

2.  Tahap Pelatihan

Pengolahan limbah rumah tangga, khususnya minyak jelantah, menjadi
salah satu tantangan dalam menjaga kebersihan lingkungan. Untuk mengatasi
permasalahan ini, sebuah pelatihan diadakan dengan tujuan memberikan
keterampilan praktis kepada peserta dalam mengolah minyak jelantah menjadi
sabun cuci (Azme et al., 2023). Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah
melalui pemanfaatan kembali limbah yang sering kali terbuang begitu saja.

Pada tahap utama pelatihan, peserta diberikan demonstrasi langsung
mengenai cara mengolah minyak jelantah menjadi sabun. Pemateri memandu
peserta dalam setiap langkah produksi, mulai dari pemilihan bahan yang tepat,
proses pencampuran bahan kimia, hingga tahap pencetakan sabun (Ulfa et al.,
2022). Dengan metode learning by doing, peserta dapat memahami teknik
produksi sabun secara langsung, sehingga lebih mudah dalam menerapkannya
di kemudian hari. Selain aspek teknis, pemateri juga menekankan pentingnya
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higienitas serta keamanan dalam proses pembuatan sabun. Peserta diberikan
pemahaman mengenai takaran bahan yang sesuai, teknik pencampuran yang
aman, serta standar kebersihan dalam produksi agar sabun yang dihasilkan

berkualitas baik dan aman digunakan.

R

Pelatihan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: a). Memberikan
keterampilan praktis kepada peserta agar mampu mengolah limbah minyak
jelantah menjadi sabun. b). Menunjukkan teknik yang tepat agar sabun yang
dihasilkan memiliki kualitas baik dan aman digunakan. c). Mendorong peserta
agar memiliki alternatif pemanfaatan limbah yang lebih ramah lingkungan.
Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri di lingkungan masing-
masing. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah yang lebih bertanggung
jawab dan berkelanjutan.

3.  Tahap Praktek

Tahapan ini dirancang agar peserta dapat menerapkan ilmu yang telah
diperoleh dalam sesi pelatihan. Dengan bimbingan dari pemateri, peserta
melakukan proses produksi sabun sendiri mulai dari awal hingga tahap akhir
(Ihnatieva, 2022).
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Selama sesi ini, peserta mendapatkan pendampingan dalam: a).
Memastikan takaran bahan sesuai dengan prosedur yang benar. b). Menangani
kendala teknis yang mungkin muncul dalam proses produksi. c).
Mengembangkan kreativitas dalam pengolahan minyak jelantah.

Selain praktik pembuatan sabun, sesi konsultasi juga menjadi bagian
penting dalam kegiatan ini. Peserta didorong wuntuk bertanya dan
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi selama proses produksi. Tidak
hanya itu, mereka juga diberikan wawasan mengenai potensi usaha berbasis
sabun jelantah agar dapat dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomi di
lingkungan mereka.

4. Tahap Evaluasi

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, evaluasi dilakukan untuk
mengukur efektivitas workshop dan memahami sejauh mana peserta telah
menyerap materi yang diberikan. Evaluasi ini mencakup tiga aspek utama, yaitu
tingkat pemahaman peserta mengenai pengelolaan limbah minyak jelantah,
keterampilan mereka dalam pembuatan sabun, serta kemungkinan penerapan
keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari. Dengan metode ini, diharapkan
hasil pelatihan dapat diukur secara objektif dan memberikan gambaran
mengenai dampak kegiatan terhadap peserta.

Proses evaluasi dilakukan melalui pengisian angket serta observasi
langsung terhadap hasil praktik peserta. Selain itu, diskusi dan umpan balik dari
peserta menjadi bagian penting dalam menilai efektivitas pelatihan. Masukan
yang diperoleh tidak hanya digunakan sebagai refleksi bagi peserta, tetapi juga
menjadi bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa
mendatang agar semakin optimal dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menghasilkan
sejumlah temuan penting yang menggambarkan dampak dari program edukasi
dan pelatihan pemanfaatan minyak jelantah di masyarakat. Sebelum program ini
dilaksanakan, kesadaran masyarakat terhadap bahaya penggunaan ulang
minyak jelantah serta dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan masih
tergolong rendah. Survei awal yang dilakukan terhadap peserta menunjukkan
bahwa hanya 30% yang memiliki pemahaman tentang bahaya minyak jelantah,
sementara sisanya masih cenderung menggunakannya kembali atau
membuangnya tanpa pengolahan yang tepat. Rendahnya tingkat literasi
lingkungan ini menjadi salah satu faktor utama mengapa minyak jelantah masih
dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki nilai manfaat
(Mohammadnabizadeh et al., 2022).

Setelah dilakukan serangkaian kegiatan sosialisasi dan pelatihan, terjadi
peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat terkait isu ini. Hasil
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survei pascaprogram menunjukkan bahwa sebanyak 80% peserta telah
memahami dampak negatif minyak jelantah dan potensi ekonominya jika diolah
dengan baik. Peningkatan pemahaman ini mencerminkan efektivitas metode
edukasi berbasis praktik langsung yang diterapkan dalam program ini. Selain
melalui penyampaian materi, peserta juga dilibatkan dalam berbagai aktivitas
interaktif seperti demonstrasi pembuatan sabun dari minyak jelantah serta
diskusi kelompok mengenai alternatif pemanfaatan limbah rumah tangga
lainnya (Wardhani et al., 2023; Yamane & Kaneko, 2023).

Selain meningkatkan kesadaran masyarakat, program ini juga berupaya
untuk mendorong keterlibatan mereka dalam usaha kecil berbasis minyak
jelantah. Namun, hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun kesadaran
meningkat, partisipasi dalam pemanfaatan minyak jelantah untuk kegiatan
ekonomi masih tergolong rendah. Data menunjukkan bahwa sebelum program
ini dilaksanakan, hanya sedikit masyarakat yang tertarik untuk
mengembangkan usaha berbasis minyak jelantah. Bahkan, 90% peserta awalnya
tidak memiliki minat atau pengetahuan mengenai potensi ekonomi dari minyak
jelantah. Hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan keterampilan teknis
menjadi tantangan utama dalam mengubah kebiasaan masyarakat (Yamane &
Kaneko, 2023).

Meski demikian, setelah diberikan pelatihan dan pendampingan, mulai
muncul Kketertarikan dari sebagian peserta. Sekitar 10% peserta mulai
menunjukkan minat dan berpartisipasi dalam uji coba produksi sabun berbasis
minyak jelantah. Mereka menunjukkan antusiasme dalam mempelajari teknik
produksi serta potensi pasar dari produk ini. Namun, sebagian besar peserta
lainnya masih memerlukan dorongan lebih lanjut, terutama dalam hal akses
permodalan, pemasaran, dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian,
diperlukan strategi lanjutan yang lebih komprehensif agar manfaat program ini
dapat benar-benar diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Masyarakat Sebelum dan Sesudah PKM

Aspek vane Dinilai Sebelum Sesudah
pexyang PKM (%) | PKM (%)

Kesadaran akan dampak lingkungan minyak
. 30 80
jelantah
Persentase masyarakat yang membuang minyak
: 70 25
jelantah sembarangan
Jumlah peserta yang mulai mengolah minyak 0 10
jelantah
Persentase masyarakat yang tertarik dengan 20 60
produk biodiesel /sabun

Hasil kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan limbah minyak

31



Barella, Wiyono, Hafizi, Fitriana, Budiharto

jelantah. Sebelum kegiatan dilaksanakan, hanya 30% masyarakat yang
memahami dampak negatif pembuangan minyak jelantah ke lingkungan,
sementara setelah program edukasi dan sosialisasi, kesadaran meningkat
menjadi 80%. Hal ini mencerminkan efektivitas pendekatan yang digunakan
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pengolahan limbah rumah tangga secara berkelanjutan.

Selain itu, sebelum PKM, sekitar 70% masyarakat masih membuang
minyak jelantah sembarangan, yang berpotensi mencemari air dan tanah.
Namun, setelah program dilaksanakan, angka ini menurun drastis menjadi 25%.
Penurunan ini dipengaruhi oleh adanya pelatihan praktis yang memberikan
solusi konkret dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk yang lebih
bermanfaat.

Lebih lanjut, kegiatan PKM juga berhasil mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengolahan minyak jelantah. Sebelumnya, tidak ada satupun
peserta yang mengolah minyak jelantah, tetapi setelah program ini, sekitar 10%
peserta mulai aktif dalam mengolahnya menjadi produk seperti biodiesel atau
sabun ramah lingkungan. Meskipun angka ini masih tergolong kecil, inisiatif
awal ini menunjukkan potensi yang dapat terus dikembangkan melalui program
lanjutan. Minat masyarakat terhadap produk hasil olahan minyak jelantah juga
mengalami peningkatan. Jika sebelumnya hanya 20% yang tertarik
menggunakan produk hasil daur ulang, kini angka tersebut meningkat menjadi
60%. Hal ini menandakan bahwa pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat
dan nilai ekonomis produk berbasis minyak jelantah dapat mendorong adopsi
yang lebih luas di masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif yang
terukur dalam meningkatkan kesadaran dan praktik pengelolaan minyak
jelantah di masyarakat. Untuk memperkuat hasil ini, perlu adanya program
berkelanjutan yang melibatkan lebih banyak pihak, seperti pemerintah daerah
dan industri lokal, guna memperluas jangkauan dan efektivitas program ini
dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini berhasil mencapai target yang telah ditetapkan, dengan
peningkatan signifikan dalam kesadaran masyarakat mengenai dampak negatif
minyak jelantah terhadap lingkungan serta perubahan perilaku dalam
pengelolaannya. Metode yang diterapkan, yakni sosialisasi, pelatihan, dan
praktik langsung, terbukti efektif dalam menjawab permasalahan utama, yaitu
kurangnya pemahaman dan minimnya alternatif pemanfaatan limbah ini.
Hasilnya, terjadi penurunan persentase masyarakat yang membuang minyak
jelantah sembarangan dari 70% menjadi 25%, serta meningkatnya jumlah warga
yang mulai mengolahnya menjadi produk bernilai guna. Dampak positif dari
kegiatan ini tidak hanya terbatas pada aspek lingkungan, tetapi juga membuka
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peluang ekonomi baru bagi masyarakat dengan pemanfaatan minyak jelantah
sebagai bahan baku biodiesel dan sabun. Untuk pengembangan program di
masa depan, disarankan adanya kolaborasi lebih lanjut dengan pemerintah
daerah dan sektor industri guna memperluas skala penerapan, serta
pendampingan berkelanjutan agar masyarakat dapat mengoptimalkan potensi
pemanfaatan limbah rumah tangga secara lebih mandiri dan berkelanjutan.
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